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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Hubungan Antara Pelestarian Bahan Pustaka Oleh 
Pustakawan Dengan Kepuasan Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. 
Penelitian ini mengkaji hubungan antara pelestarian bahan pustaka dengan 
kepuasan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu; Apakah terdapat hubungan antara pelestarian bahan 
pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry, dan tujuan penelitian ini adalah; untuk mengetahui hubungan antara 
pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan pengguna di UPT 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan analisis korelasi pearson product moment. Penulis 
mengumpulkan data melalui angket. Angket penulis edarkan kepada 98 sampel 
dari 6168 populasi dengan teknik pengambilan incidental sampling (bedasarkan 
kebetulan). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
pelestarian bahan pustaka dengan kepuasan pengguna. Penelitian membuktikan 
bahwa pelestarian bahan pustaka terdapat hubungan dengan kepuasan pengguna 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,638. Dari persamaan 
tersebut terdapat nilai Fhitung sebesar 65,800. Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa 
Fhitung ≥ Ftabel yaitu 65,800 ≥ 3,94 yang artinya hipotesis yang menyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pelestarian bahan pustaka dengan kepuasan 
pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (Ha) di terima. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Melestarikan bahan pustaka pada perpustakaan adalah suatu kewajiban bagi 
perpustakaan untuk dilaksanakan, karena kegiatan ini bermanfaat bagi setiap 
informasi yang harus dijaga dan yang akan dimanfaatkan ilmunya oleh semua 
pengguna perpustakaan dari sejak peristiwa yang baru hingga menjadi sebuah 
sejarah.  
Pelestarian (preservation) adalah mencankup semua aspek usaha melestarikan 
bahan pustaka, keuangan, metode dan teknik, serta penyimpanannya. Pelestarian 
bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian di bidang fisik, tetapi juga 
pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung di dalamnya.
1
 
Pelestarian yaitu kegiatan yang menjaga atau merawat bahan pustaka dan 
sebuah bentuk kepedulian terhadap bahan pustaka dengan wujud melestarikannya. 
Terdapat juga beberapa konsep mengenai pengertian pelestarian bahan pustaka di 
mana pembaca akan menemukan istilah tentang pelestarian bahan pustaka ini 
seperti dengan nama lain yaitu preservation, conservation, serta restoration. 
1. Preservation atau pelestarian, yaitu meliputi semua aspek usaha 
melestarikan bahan pustaka dan arsip, termasuk di dalamnya adalah 
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 Karmidi Martoadmodjo. Pelestarian Bahan Pustaka (Jakarta: Universitas Terbuka, 
1999), hlm.1 
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kebijakan pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, metode, dan 
teknik penyimpanan. 
2. Conservation atau pengawetan, terbatas pada kebijakan serta cara khusus 
 dalam melindungi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian. 
3. Restoration atau pemugaran, mengacu pada pertimbangan serta cara yang 
 digunakan untuk memperbaiki bahan pustaka dan arsip yang rusak.
2
 
Dari ketiga konsep dasar pengertian pelestarian di atas maka preservation 
atau disebut juga dengan pelestarian yaitu usaha yang mencakup semua aspek 
melestariakan bahan pustaka atau arsip, conservation atau pengawetan yaitu cara 
khusus yang melindungi bahan pustaka untuk kelestarian, dan restoration atau 
pemugaran yaitu suatu pertimbangan atau cara yang digunakan untuk 
memperbaiki bahan pustaka yang rusak. Ketiga konsep dasar ini menunjukan 
sebuah bentuk kepedulian terhadap bahan pustaka atau arsip dan disebut juga 
dengan pelestaian bahan pustaka. 
Kegiatan pelestarian ini dilakukan terhadap bahan pustaka yang menjadi 
objek untuk dijaga, dirawat, atau dilestarikan dan karena itu tentu kita harus 
mengetahui apa itu bahan pustaka. Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting 
dalam sebuah perpustakaan, sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang 
mahal. Bahan pustaka terdiri dari berbagai jenis dan bermacam sifat yang 
dimilikinya. Manusia menggunakan berbagai medium untuk merekam hasil karya 
mereka. Bahan yang dipergunakan sesuai dengan pengetahuan manusia serta 
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teknologi pada zamannya. Bahan yang dikenal sebagai medium perekam hasil 
budaya manusia adalah tanah liat, papyrus, kayu, kulit kayu, gading, tulang, batu, 
logam, kulit binatang, kertas, papan, video, disk, dan sebagainya. Semua itu 
adalah termasuk sebagai bahan pustaka.
3
 
Dari penjelasan di atas maka bahan pustaka adalah sebuah usur penting yang 
harus dilestarikan mengingat informasi yang terkandung didalamnya. Pada 
kegiatan pelestarian bahan pustaka ini tentu saja pelakunya adalah yang bekerja 
pada perpustakaan dibidang tersebut atau pustakawan yang memang sejak lama 
menekuni bidang pelestarian bahan pustaka seperti pada kutipan berikut ini. 
 Pemeliharaan buku bukanlah hal baru bagi pustakawan. Hal tersebut sudah 
menjadi tugas pustakawan sejak ribuan tahun yang lalu. Berdirinya perpustakaan 
berarti adanya koleksi buku. Koleksi ini perlu dipelihara dan dilestarikan demi 
generasi mendatang. Namun tugas pelestarian tersebut bukanlah hal yang mudah. 
Pustakawan purba hingga sekarang masih tetap menemui musuh lama berupa 
cacing buku, rayap, dan kecoa di tambah berbagai jenis kutu lainya. Kutu buku, 
rayap, dan kecoa merusak adi buku (masterpiece) sastra Yunani dan Roma. 
Banyak penulis purba menyebutkan serangga buku yang merusak buku walaupun 
buku waktu itu masih terbatas pada papyrus dan gulungan kulit binatang. Dengan 
berkembangnya teknologi maka pustakawan menggunakan berbagai macam 
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 Massofa, Pelestarian Macam Sifat Bahan Pustaka Dan Latar Belakang Sejarahnya, 
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insektisida, peralatan baru, dan penggunaan ruangan yang memakai pengatur suhu 
udara, namun musuh buku tetap saja.
4
  
Kutipan di atas menerangkan bahwa pelestarian bahan pustaka memang tugas 
pustakawan atau petugas perpustakaan, dan sejak ribuan tahun yang lalu kegiatan 
pelestarian ini sudah dilakukan dengan metode pada masa itu, berkembangnya 
teknologi juga mempengaruhi metode pada masa sekarang yang sudah 
mempunyai teknologi yang mempuni seperti bantuan alat baca (scanner), alat 
pengukur suhu, serta kemajuan teknologi komputer dan fasilitas yang 
mempermudah pelestarian bahan pustaka yang diharapkan dapat memenuhi 
kepuasan pengguna perpustakaan. 
Banyak definisi yang dikemukakan oleh para pakar mengenai kepuasan 
pengguna, antara lain Tjiptono menyatakan bahwa kepuasan adalah respon 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan 
sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang 
dirasakan oleh pemakai.
5
 Sedangkan menurut Philip Kotler kepuasan adalah sikap 
emosional yang menunjukkan senang atau kecewa yang muncul setelah 
membandingkan kinerja pustakawan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan.
6
  
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan adalah 
perasaan senang atau kecewa seorang pengguna terhadap suatu jasa yang di 
peroleh dari hasil kinerja yang didapat dengan harapan pengguna. 
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Pengguna adalah orang atau badan yang akan menggunakan perpustakaan.
7
 
Menurut M. Nur Nasution, pengguna adalah pengguna yang menuntut 
perpustakaan untuk memenuhi suatu standar kualitas yang akan memberikan 
pengaruh pada performansi perpustakaan
8
. Dari definisi di atas maka pengguna 
adalah yang menggunakan perpustakaan dan pengguna yang dapat menentukan 
suatu standar kualitas jasa perpustakaan sehingga kepuasan pengguna juga 
mempengaruhi performansi perpustakaan. 
 Kepuasan pengguna adalah rasa menyenangkan yang dirasakan pengguna 
dalam memanfaatkan jasa layanan yang diberikan perpustakaan karena itu pihak 
pengelola kegiatan perpustakaan harus jeli melihat setiap perkembangan 
penggunanya sehingga dapat mengundang pengguna dalam pemanfaatan 
perpustakaan untuk mendapatkan kebutuhan informasinya.
9
 
Menurut lupiyoadi, kepuasan pengguna adalah suatu penilaian yang diberikan 
oleh pengguna setelah menggunakan jasa. Penilaian kepuasan dilakukan mengacu 
pada penilaian tentang seluruh pengalamannya selama menjadi pengguna jasa.
10
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Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan pengguna adalah respon dari pengguna dengan membandingkan antara 
hasil dari kinerja yang dirasakan dengan harapan sipengguna. Apabila hasil yang 
rasakan di bawah harapan pengguna, maka pengguna akan merasa kecewa, kurang 
puas dan bahkan tidak puas, namun sebaliknya bila sesuai dengan harapan, 
pengguna akan puas dan bila kinerja melebihi harapan maka pengguna akan 
measa sangat puas. 
Perpustakaan yang baik adalah mempertimbangkan koleksi yang dimiliki 
bedasarkan pada tingkat perkembangan penggunanya.
11
 Oleh karena itu 
perpustakaan harus dapat memenuhi keinginan penggunanya atau kepuasan 
penggunanya sehingga perpustakaan dapat lebih berkembang sesuai dengan 
tujuannya. 
Pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry perkembangan perpustakaan dalam 
melestarikan bahan pustaka sangat diperlukan sehingga bahan pustaka dapat 
terjaga dari kerusakan atau dapat memperbaiki yang rusak dan dapat menghemat 
keuangan perpustakaan dalam pembelian bahan pustaka yang sama. Pelestarian 
bahan pustaka oleh pustakawan perlu diperhatikan agar pengguna dapat 
memanfaatkan bahan pustaka dengan nyaman. Ketidaknyamanan pengguna pada 
saat memanfaatkan bahan pustaka akan berdampak pada kurangnya minat dalam 
mengunjungi perpustakaan.  
Dari hasil observasi awal, masalah yang tampak pada UPT Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry yaitu terdapat bahan pustaka yang rusak sebanyak 1207 terdata dalam 
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(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 37-38. 
7 
 
 
tiga bulan terahir tahun 2017, kemudian juga didapati adanya keluhan dari 
beberapa pengguna karena beberapa bahan pustaka yang tersedia tidak layak 
pakai baik beberapa ada yang di rak maupun di meja baca. sehingga pengguna 
yang ingin membaca atau meminjam buku tersebut menjadi enggan memakainya 
dan kondisi buku rusak tersebut terlihat seperti tidak adanya pelestarian.  
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin melihat pelestarian bahan 
pustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam melestarikan bahan pustaka 
serta hubungannya terhadap kepuasan pengguna. Oleh sebab itu maka pada 
kesempatan ini penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Antara Pelestarian Bahan Pustaka Oleh Pustakawan dengan Kepuasan 
Pengguna di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara pelestarian bahan 
pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan pengguna di UPT 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis 
1) Dapat dijadikan sebagai masukan dalam melestarikan bahan pustaka 
yang bagus dan hasilnya dapat memuaskan pemustaka 
2) Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 
kaitannya terhadap hubungan pelestarian bahan pustaka oleh 
pustakawan dengan kepuasan pengguna. 
b. Secara Praktis  
1) Menambah pengetahuan dan wawasan terhap pentingnya empati 
seorang pustakawan terutama dalam melestarikan bahan pustaka 
terhadap kepuasan penguna. 
2) Memberi masukan kepada perpustakaan mengenai pelestarian bahan 
pustaka untuk kepuasan pemustaka.  
D. Penjelasan Istilah 
1. Pelestarian Bahan Pustaka 
Pelestarian adalah usaha yang dilakukan agar bahan pustakaan selalu 
terawat, tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal diusahakan 
agar selalu awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak 
pembaca perpustakaan. Koleksi yang dirawat bisa menimbulkan daya tarik, 
sehingga orang yang tadinya segan membaca atau enggan memakai buku 
perpustakaan menjadi rajin menggunakan jasa perpustakaan. Sesuai dengan tujuan 
9 
 
 
pelestarian bahan pustaka yaitu menyelamatkan nilai informasi dokumen, 
menyelamatkan fisik dokumen, mengatasi kendala kekurangan ruang, dan 
mempercepat perolehan informasi.
12
 Pelestarian yang di maksud dalam penelitian 
ini adalah pelestarian bahan pustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
dalam bentuk koleksi buku yang sebagai mana keterangan di atas yaitu pelestarian 
adalah aspek usaha melestarikan yang tidak hanya menyangkut pelestarian di 
bidang fisik, tetapi juga dalam bidang informasi yang terkadung di dalamnya. 
2. Pustakawan 
Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam kehidupan sehari-hari 
berkecimpung dengan dunia buku. Dengan situasi demikian sudahlah layak bila 
pustakawan menganjurkan masyarakat untuk giat membaca. Dalam segi lain, 
pustakawanpun dituntut untuk giat membaca demi kepentingan profesi, ilmu, 
maupun pengembangan kepribadian sipustakawan itu sendiri. Adapun yang 
dibaca pustakawan adalah pustaka yang menyangkut ilmu perpustakaan dan 
kepustakawanan. Kepustakawanan merupakan penerapan pengetahuan dari ilmu 
perpustakaan terhadap koleksi, tata susunan, pelestarian dan pemanfaatan buku 
serta materi lain di perpustakaan, penyempurnaan malar (kesinambungan), dan 
perluasan jasa perpustakaan.
13
 Pustakawan dalam penelitian ini sama halnya dari 
keterangan di atas, yaitu pustakawan profesional dan mengerti penerapan 
pengetahuan dari ilmu perpustakaan tentunya dalam hal pelestarian bahan pustaka 
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Muhammad Razak dkk, petunjuk Teknis Pelestarian Bahan Pustaka, (Jakarta: 
Perpustakaan Nasional Republic Indonesia, 1996).Hlm.9. 
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 Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan…hlm. 159. 
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dan pastinya adalah pustakawan atau petugas perpustakaan pada UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
3. Kepuasan Pengguna 
kepuasan pengguna adalah respon pengguna terhadap evaluasi 
ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja 
lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. Dari 
definisi ini dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kepuasan pengguna 
mencangkup perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan.
14
 
Kepuasan pengguna yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan yang 
dirasakan oleh pengguna UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry setelah 
memanfaatkan bahan pustaka yang lama, rusak, atau buruk baik yang ada 
penanganan atau tidak adanya penanganan dari pustakawan terhadap bahan 
pustaka tersebut. 
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 Fandy Tjiptono, Dan Anastasia Diana, Total Quality Managemen, ed.rev (Bandung: 
Andi, 2003), hlm. 102. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
Bedasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa penelitian membahas 
topik yang hampir sama dengan topik yang akan penulis bahas, namun dengan 
medel penelitian dan lokasi yang berbeda diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Ade Darma Putra dengan judul Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka di 
Perpustakaan Proklamator Bung Hatta. Tujuan dalam penelitianya adalah untuk 
mengetahui bagaimana kegiatan konservasi dan preservasi di Perpustakaan 
Poklamator Bung Hatta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh data primer 
dan sekunder, Ade Darma Putra menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan observasi dan wawancara.
1
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan preservasi dan konservasi 
bahan pustaka di Perpustakaan Proklamator Bung Hatta dilakukan dengan 
melakukan penjilidan. Untuk jenis penjilidannya perpustakaan ini memilih jilid 
lem punggung. Selain itu kegiatan pemeliharaan bahan pustaka dilakukan dengan 
memperbaiki bahan pustaka yang rusak tergantung kerusakannya. Serta dengan 
menyusun atau memperbaiki tata letak bahan pustaka di rak 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Aldi Gustiadi yaitu Strategi Pustakawan 
Dalam Pelestarian Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah-
                                                             
1
 Ade Darma Putra, “Preservasi dan Konservasi Bahan pustaka di perpustakaan 
proklamator bung hatta” skripsi (Padang: UNP, 2013) 
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Daerah Pustakawan dan Yogyakarta. Pada penelitian tersebut fokus 
permasalahan yang diambil lebih kepada strategi yang dilakukan pustakawan 
dalam pelestarian bahan pustaka yaitu, adanya tindakan preventif dari pustakawan 
berupa kegiatan terhadap pelestarian fisik seperti pemberian kapur barus, fumigasi 
dan alih bentuk. Dari hasil penelitian penulis melihat bahwa, penelitian yang 
dilakukan lebih kepada bagaimana melestarikan bahan pustaka dan kurangnya 
tenaga ahli dalam bidang pelestarian serta sarana dan prasarana. Pustakawan 
diharapkan memiliki keahlian dalam bidang pelestarian, agar kedepannya kegiatan 
pelestarian akan lebih berkualitas.
2
 
Penelitian tentang pelestarian bahan pustaka di Aceh pernah dilakukan oleh 
Juhardi dengan judul “Pelestarian Manuskrip Kuno di Perpustakaan Tgk. Chik 
Tanoh Abee” Fokus masalah pada penelitian yang dilakukan oleh Juhardi lebih 
kepada upaya melestarikan bahan pustaka yang berbentuk manuskrip di 
perpustakaan Tgk. Chik Tanoh Abee dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
upaya pelestarian terhadap koleksi manuskrip di Perpustakaan tersebut. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan metode kualitatif dimana teknik pengumpulan data 
diperoleh dari observasi dan wawancara. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan rusaknya manuskrip disebabkan dari beberapa 
                                                             
 2Aldi Gustiadi, “Strategi Pustakawan Dalam Pelestarian Bahan Pustaka Di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2013) 
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hal. Yaitu faktor yang disebabkan oleh pengelola itu sendiri atau faktor mekanis 
dan faktor lingkungan. 
3
 
Paparan di atas membuktikan bahwa penelitian yang akan diteliti ini berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan dari penelitian yang sudah 
diteliti di atas adalah lokasi penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengambilan 
populasi dan sampel, serta fokus penelitian. Penelitian ini lebih kepada mencari 
hubungan antara pelestarian bahan pustaka terhadap kepuasan pengguna 
perpustakaan pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Ranirry. 
B. Deskripsi Pelestarian Bahan Pustaka 
1. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka 
Dalam ranah ilmu perpustakaan, kegiatan pelestarian memiliki banyak 
definisi yang diantaranya menyatakan bahwa pelestarian merupakan suatu 
pertimbangan manajerial dan finansial yang diterapkan untuk memperlambat 
kerusakan dan memperpanjang kegunaan koleksi (bahan pustaka) untuk menjamin 
ketersediaan akses yang berkelanjutan.
4
 
Pelestarian bahan pustaka adalah sistem pengelolaan dan perlindungan pada 
bahan pustaka, dokumentasi arsip, maupun bahan informasi lain, tugas maupun 
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Juhardi, “Pelestarian Manuskrip Kuno Di Perpustakaan Tgk. Chik Tanoh Abee, skripsi 
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry”, 2011)  
4
  Yeni Budi Rachman, Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka, (Depok : Rajawali 
press, 2007). hlm. 5 
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pekerjaan untuk memperbaiki, memugar, melindungi, dan merawat bahan pustaka 
dokumentasi,arsip maupun bahan informasi serta bangunan perpustakaan.
5
 
Dalam upaya melestarikan bahan pustaka, perlu memperhatikan jenis-jenis 
bahan pustaka secara lebih mendalam. Jenis bahan pustaka ternyata banyak sekali, 
yang dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu: 
a) Buku, monograf, dan sebagainya. 
b) Bahan berkala: majalah, surat kabar, bulletin, dan sebagainya. 
c) Bahan non-buku, yang sering disebut sebagai bahan audiovisual yaitu 
bahan yang penyampaian informasinya melalui pendengaran dan 
penglihatan. 
Ketiga golongan besar jenis bahan pustaka tersebut berasal dari bahan yang 
berjenis-jenis pula. Pada jenis buku saja misalnya, mempergunakan kertas yang 
berjenis-jenis ukuran maupun bahannya. Terbitan berkala juga berasal dari jenis 
yang berbeda-beda dengan bentuk dan ukuran yang juga beranekaragam. Jenis 
bahan non-buku lebih beragam lagi. Bisa dari kertas, film, benda asli (realia) 
model, tiruan dan sebagainya. Karena bahan dasarnya yang berbeda dan bentuk 
serta ukuranya berbeda, maka hal ini dapat menambah tingkat kesulitan dalam 
menyelenggarakan pelestarian, pengawetan dan perbaikan bahan pustaka.
6
  
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pelestarian 
bahan pustaka adalah pekerjaan atau tugas yang penting bagi pustakawan dalam 
                                                             
5
Lasa Hs, Kamus Kepusstakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 
2009). hlm. 233. 
 6  Karmidi Martoadmodjo. Pelestarian Bahan Pustaka….hlm. 2. 
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mengembangkan perpustakaan berupa kegiatan memperbaiki, memugar, 
melindungi, dan merawat bahan pustaka agar tidak berubah atau tidak cepat 
mengalami kerusakan dan dapat di manfaatkan dalam jangka wkatu yang lama. 
2. Maksud dan Tujuan Pelestarian Bahan Pustaka 
Pelestarian bahan pustaka mempunyai maksud dan tujuan yang penting untuk 
diketahui, dan berikut adalah maksud dan tujuan pelestarian bahan pustaka. 
Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat 
mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal, diusahakan agar awet, bisa 
dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca perpustakaan. 
Koleksi yang dirawat dimaksudkan bisa menimbulkan daya tarik, sehingga orang-
orang yang tadinya segan membaca atau enggan memakai buku perpustakaan 
menjadi rajin mempergunakan jasa perpustakaan.
7
 
Tujuan perawatan dan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan 
kandungan informasi bahan pustaka dengan alih bentuk menggunakan media lain 
atau melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin agar bahan pustaka itu dapat 
digunakan secara optimal dalam jangka waktu yang cukup lama.
8
 
Tujuan pelestarian bahan pustaka juga dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a. Menyelamatkan nilai informasi dokumen. 
b. Menyelamatkan fisik dokumen. 
c. Mengatasi kendala kekurangan ruang. 
                                                             
7
  Ibid,,,hlm. 3. 
8
 Yuyu yulia. Pengadaan  bahan  pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hlm. 
182. 
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d. Mempercepat perolehan informasi; dokumen yang tersimpan dalam CD 
(Compact Disc) sangat mudah untuk diakses, baik dari jarak dekat maupun 
jarak jauh. Sehingga pemakaian dokumen atau bahan pustaka menjadi 
lebih optimal.
9
 
Dengan pelestarian yang baik, diharapkan bahan pustaka dapat berumur lebih 
panjang, sehingga perpustakaan tidak perlu membeli bahan yang sama, yang dapat 
membebani pemesanan, pengolahan kembali, penempelan kartu-kartu, yang 
semuanya itu memerlukan uang. Dengan bahan pustaka yang lestari dan terawat 
dengan baik, pustakawan dapat memperoleh kebanggan dan peningkatan kinerja. 
Lingkungan yang sehat, ruang kerja yang baik, rapih dan menarik, membuat 
kehidupan perpustakaan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. 
Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dan tujuan pelestarian 
bahan perpustakaan yaitu agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan 
dan bisa menimbulkan daya tarik, yang tadinya enggan membaca karena rapuh 
menjadi rajin menggunakan bahan pustaka dan dapat mengurangi pengeluaran 
dana dengan pemesanan bahan pustaka yang sama, bertujuan mengembangkan 
perpustakaan, lingkungan pustaka yang sehat, rapi dan dapat memperoleh 
kebanggaan bagi pustakawannya. 
3. Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka 
Setiap kegiatan penting pada perpustakaan tentunya harus bedasarkan 
fungsinya begitu juga pada kegiatan pelestarian bahan pustaka dan berikut ini 
adalah fungsi dari pelestarian bahan pustaka. 
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Fungsi pelestarian adalah menjaga agar koleksi perpustakaan tidak diganggu 
oleh tangan jahil, serangga yang iseng, atau jamur yang merajalela pada buku-
buku yang ditempatkan diruang yang lembab.
10
 Jika disimpulkan maka pelestarian 
memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:  
a.  Fungsi melindungi; Bahan pustaka dilindungi dari serangan serangga, 
manusia, jamur, panas matahari, air, dan sebagainya. Dengan pelestarian 
yang baik serangga dan binatang kecil tidak akan dapat menyentuh 
dokumen. Manusia tidak akan salah dalam menangani dan memakai bahan 
pustaka. Jamur tidak akan sempat tumbuh, dan sinar matahari serta 
kelembaban udara di perpustakaan akan mudah dikontrol.  
b. Fungsi pengawetan; dengan dirawat baik-baik, bahan pustaka menjadi 
awet, bisa lebih lama dipakai, dan diharapkan lebih banyak pembaca dapat 
mempetgunakan bahan pustaka tersebut.  
c. Fungsi kesehatan; dengan pelestarian yang baik. Bahan pustaka menjadi 
bersih, bebas debu, jamu, binatang perusak sumber dan sarang dari 
berbagai penyakit, sehingga pemakai maupun pustakawan menjadi tetap 
sehat. Pebaca lebih bergairah membaca dan memakai perpustakaan.  
d. Fungsi pendidikan; pemakai perpustakaan da pustakawan sendiri harus 
belajar bagaimana cara memakai dan merawat dokumen. Meraka harus 
menjaga disiplin, tidak membawa makanan dan minuman kedalam 
perpustakaan, tidak mengotori bahan pustaka maupun ruangan 
perpustakaan. Mendidik pemakai serta pustakawan sendiri untuk 
berdisiplin tinggi dan menghargai kebersamaan.  
e. Fungsi kesabaran; merawat bahan pustaka ibarat merawat bayi atau orang 
tua, jadi harus sabar. Bagaimana kita bisa menambal buku berlubang, 
membersihkan kotoran binatang kecil dan tahi kutu buku dengan baik 
kalau kita tidak sabar. Menghilangkan noda dari bahan pustaka 
memerlukan tingkat kesabaran tinggi.  
f. Fungsi sosial; pelestarian tidak bisa dikerjakan oleh seorang diri. 
Pustakawan harus mengikut sertakan pembaca perpustakaan untuk tetap 
merawat bahan pustaka dan perpustakaan. Rasa pengorbanan yang tinggi 
harus diberikan oleh setiap orang. Demimkepentingan dan keawetan bahan 
pustaka.  
g. Fungsi ekonomi: dengan pelestarian yang baik, bahan pustaka menjadi 
lebih awet. Keuangan dapat dihemat. Banyak aspek ekonomi lain yang 
berhubunga dengan pelestarian bahan pustaka.  
h. Fungsi keindahan: dengan pelestarian yang baik, penataan bahan pustaka 
yang rapih, perpustakaan tampak menjadi makin indah, sehingga daya 
tarik kepada pembacanya.  Coba betapa jeleknya kalau bahan pustaka 
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tidak dirawat, penuh dengan binatang perusak, pengap, bau busuk 
mengembara pada setiap sudut perpustakaan.
11
 
 
Dengan demikian salah satu fungsi bahan pustaka yaitu mencegah bahan 
pustaka tidak diganggu oleh tangan yang jahil, serangga, dan jamur. Dan terbagi 
dari beberapa fungsi yaitu fungsi melindungi, pengawetan, kesehatan, pendidikan, 
kesabaran, sosial, ekonomi, dan keindahan. 
4. Unsur-Unsur Pelestarian Bahan Pustaka 
Kegiatan pelestarian bahan pustaka mempunyai beberapa unsur penting yang 
perlu diperhatikan oleh petugas perpustakaan, melalui unsur-unsur penting ini 
juga kegiatan pelestarian bahan pustaka dapat berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan tujuannya.  
Berbagai unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan 
pustaka adalah:  
a. Manajemennya, perlu diperhatikan siapa yang bertanggung jawab dalam 
pekerjaan ini. Bagaimana prosedur pelestarian yang harus diikuti. Bahan 
pustaka yang akan diperbaiki harus dicatat dengan baik, apa saja 
kerusakannya, apa saja alat dan bahan kimia yang diperlukan dan 
sebagainya. 
b. Tenaga yang merawat bahan pustaka dengan keahlian yang mereka miliki. 
Mereka yang mengerjakan pelestarian ini hendaknya mereka yang telah 
memiliki ilmu atau keahlian/keterampilan dalam bidang ini. Paling tidak 
mereka sudah pernah mengikuti penataran dalam bidang pelestarian 
dokumen. 
c. Laboratorium, suatu ruang pelestarian dengan berbagai peralatan yang 
diperlukan, misalnya alat penjilidan, lem, alat laminasi, alat untuk 
fimigasi, berbagai sikat untuk membersihkan debu ”vacuum cleaner” dan 
sebagainya. Sebaiknya setiap perpustakaan memiliki ruang laboratorium 
sebagai “bengkel” atau gudang buat bahan pustaka yang perlu dirawat atau 
di perbaiki. 
d. Dana untuk keperluan kegiatan ini harus diusahakan dan dimonitor dengan 
baik, sehingga pekerjaan pelestarian tidak akan mengalami gangguan. 
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Pendanaan ini tentu tergantung dari lembaga tempat perpustakaan 
bernaung. Kalau tidak mungkin menyelenggarakan bagian pelestarian 
sendiri, dianjurkan diadakan kerjasama dengan perpustakaan lain. Ini dapat 
menghemat biaya yang besar. Kalau di kota ada bahan komersial dalam 
bidang ini anda dapat menggunakan jasa mereka.
12
 
 
Teori di atas mengindikasikan bahwa unsur penting dalam pelestarian bahan 
pustaka yaitu manajemennya, tenaga yang merawat bahan pustaka dengan 
keahlian yang mereka miliki, Laboratorium atau ruang dengan fasilitas yang di 
butuhkan, dan dana untuk keperluan pelestarian. 
 
C. Deskripsi Kepuasan Pengguna 
1. Pengertian Kepuasan Pengguna 
Kepuasan pengguna pada dasarnya berhubungan dengan perasaan pengguna 
setelah memanfaatkan jasa. Kepuasan pengguna sulit diukur karena berkaitan erat 
dengan tinggi rendahnya harapan terhadap jasa yang mereka inginkan. 
Sebagaimana Philip Kotler mengemukakan bahawa: “kepuasan pengguna adalah 
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 
kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang 
diharapkan
13
 
Kepuasan pemustaka (user satisfication) adalah tingkat perasaan seseorang 
setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakan dengan harapannya. 
Kepuasan pemustaka dipengaruhi oleh: 1) kinerja pelayanan; 2) respon terhadap 
keinginan pemustaka; 3) kompetensi petugas; 4) pengaksesan mudah, murah, 
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tepat, dan cepat; 5) kualitas koleksi; 6) ketersediaan alat temu kembali; 7) waktu 
layanan.
14
 
Kepuasan pengguna yaitu sebuah anggapan atau respon dari kinerja suatu 
pelayanan untuk memenuhi harapan custumer. Apabila kinerja pelayanan lebih 
rendah daripada harapan pengguna maka pengguna maka pengguna tidak akan 
merasakan kepuasan, tetapi bila pelayanan melebihi harapan pengguna, maka 
pengguna akan merasa puas atas pelayanan yang diberikan.
15
 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna 
adalah tingkat perasaan seseorang setelah memanfaatkan jasa, sebuah anggapan 
atau respon dari kinerja suatu pelayanan untuk memenuhi harapan pemakai. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pengguna 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna penting untuk 
diketahui agar nantinya dapat meraih tingkat kepuasan pengguna dengan tingkat 
yang memuaskan dan berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna. 
Dalam beberapa perusahaan jasa, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
pelanggan adalah sebagai berikut: 
a. Bukti langsung (tangibles) 
Merupakan penampilan fisik dalam hal fasilitas, perlengkapan, pegaway, 
dan sarana komunikasi 
b. Kehandalan (reliability) 
Merupakan kemampuan untuk memberikan pelayanan yang dijanjikan 
dengan segera, akurat, dan memuaskan 
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c. Daya tanggap (responsiveness) 
Merupakan keinginan para staf dan karyawan untuk membantu para 
pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap. 
d. Jaminan (assurance) 
Mencangkup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat 
dipercaya dimiliki para staf, bebas dari biaya, resiko atau keragu-raguan. 
e. Empati (emphatic) 
Meliputi kemudahan dalam melakukan komunikasi yang baik, perhatian 
yang baik kepada pengguna, dan memenuhi kebutuhan para pelanggan.
16
 
 
Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa kepuasan pengguna terhadap 
pelayanan sangat ditentukan oleh kualitas layanan jasa itu sendiri. Maksudnya 
semakin baik kualitas layanan jasa yang berikan oleh pengguna semakin tinggi 
pula tingkat kepuasannya. Semakin lengkap kualitas fisik yang dimiliki oleh 
penyedia jasa untuk memberikan layanan jasa kepada pengguna akan dapat 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna selaku penerima jasa. Begitu 
juga dalam kegiatannya terhadap pemberian jasa kepada konsumen penyedia jasa 
harus memperbaiki semua dimensi kualitas jasa itu sendiri, termasuk daya tanggap 
terhadap konsumen. 
3. Strategi Kepuasan Pengguna 
Untuk dapat mengetahui dan meninggkatkan kepuasan pengguna tentunya 
diperlukan strategi atau suatu cara, sehingga dengan strategi tersebut kepuasan 
pengguna dapat diraih dan ditingkatkan. 
Beberapa strategi ini dapat di padukan untuk meraih dan meningkatkan 
kepuasan pengguna yaitu: 
a. Strategi pemasaran yang berupa relationship marketing, yaitu strategi di 
mana transaksi pertukaran petugas dengan pemakai perpustakaan 
berkelanjutan, dalam arti tidak berakhir setelah transaksi jasa selesai. 
                                                             
16 Kotler, Philip, manajemen pemasaran,…hlm. 561. 
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Selain itu juga mampu menjalin suatu kemitraan dan pemakai 
perpustakaan secara terus menerus yang kemudian menimbulkan kestiaan 
pemakai perpustakaan sehingga akan terjadi bisnis ulangan (repeat 
business)
17
 
b. Strategi superior customer service, yaitu menawarkan pelayanan yang 
lebih baik dari pada pesaing. 
c. Strategi yang berintikan komitmen untuk memberikan kepuasan pelanggan 
yang akan menjadi sumber jurnalisme penyempurnaan mutu produk jasa 
dan kinerja perpustakaan. 
d. Strategi menanganan keluhan yang efesien dengan cara menyelesaikan 
penanganan keluhan secara baik sehingga pemakai perpustakaan menjadi 
puas. 
e. Strategi peningkatan kinerja perpustakaan, di sisi lain kepuasan selalu saja 
berharap dengan masalah keluhan. Selalu saja berhadapan dengan masalah 
keluhan. Selau saja masih terdapat keluhan terhadap pemakai perpustakaan 
walaupun pustakawan sudah semaksimal mungkin memberi pertolongan 
penyediaan informasi
18
 
 
Dari keterangan strategi kepuasan pengguna di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk mendapatkan kepuasan pengguna itu perlu adanya strategi-strategi, 
mengingat kepuasan pengguna sangat penting bagi perpustakaan. 
4. Tingkat kepuasan pengguna 
Pada prinsipnya kepuasan pengguna dapat diukur dengan berbagai macam 
dan teknik. Beberapa metode dalam pengukuran kepuasan pengguna adalah 
sebagai berikut: 
a. Sistem Keluhan dan Saran 
 Organisasi yang bersifat pelanggan (customer-centered) Memberikan 
kesempatan yang luas kepada para pelanggannya untuk menyampaikan 
saran dan keluhan, misalnya dengan menyediakan kotak saran, kartu 
komentar, costumer hot lines, dan lain-lain. Informasi-informasi ini dapat 
ide-ide cermelang bagi perusahaan dengan memungkinkannya untuk 
bereaksi secara tanggap dan cepat untuk menanggapi masalah-masalah 
yang timbul. 
 
                                                             
17
 Syihabuddi Qalyubi Dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm.204 
18
 Ibid, hlm.205. 
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b. Ghost Shopping 
 Salah satu cara untuk memperoleh gambar mengenai kepuasan pelanggan 
adalah dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan atau 
bersikap sebagai pembeli potensial, kemudian melaporkan temuan-
temuannya mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan dan 
pesaing bedasarkan pengalaman merekadalam pembelian produk-produk 
tersebut. Selain itu pada ghost shopping juga dapat mengamati cara 
penanganan setiap keluhan.  
c. Lost Custumor Analisis 
 Perusahaan seyogyanya menghubungi para pelanggan yang telah berhenti 
membeli atau yang telah pindah pemasok agar dapat memahami mengapa 
hal itu terjadi. Bukan hanya exit interview saja yang perlu, tetapi 
pemantauan customer loss rate juga penting, peningkatan customer loss 
rate menunjukan kegagalan perusahaan dalam memuaskan pelanggannya. 
d. Survey Kepuasan Pelanggan 
Umumnya penelitian mengenai kepuasan pelanggan dengan penelitian 
survey, baik melalui post, telpon, maupun wawancara langsung. Hal ini 
karena  melalui survey, perusahaan akan memperoleh tanggapan dan 
umpan balik  secara langsung dari pelanggan dan juga memberikan tanda 
(signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap para 
pelanggannya.
19
 
 
Menciptakan kepuasan pelanggan pada dasarnya merupakan tujuan dari 
organisasi baik bergerak di bidang bisnis maupun jasa, hal tersebut didasarkan 
oleh pertimbangan bahwa terciptanya kepuasan pelanggan akan dapat 
memberikan manfaat. Kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut akan dapat 
memenuhi keunggulan layanan yang di berikan lembaga. Selanjutnya dinyatakan 
bahwa kualitas layanan memiliki hubungan erat dengan kepuasan pelanggan, bila 
kualitas yang diberikan dapat memenuhi harapan pelanggan maka pelanggan akan 
merasa puas dan sebaliknya bila kualitas yang diberikan tidak memenuhi harapan 
                                                             
19 Hadi Irawan, 10 Prinsip Kepuasan Pengguna, (Bandung: Alex Media Komputindo, 
2008), hlm. 90. 
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maka pelanggan akan merasa tidak puas. Kepuasan merupakan tingkat perasaan 
pemakai yang di peroleh setelah menikmati sesuatu.
20
 
Dari penjelasan di atas dapat di ketahui tingkat kepuasan pengguna dapat di 
ukur dengan beberapa metode di atas yang tentunya dapat mengetahui tingkat 
kepuasan pengguna yang merupakan sebuah tolak ukur mengenai kualitas layanan 
yang diberikan perpustakaan terhadap penggu perpustakaan.  
 
 
 
 
 
 
                                                             
20
Ibid 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelilitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menekan analisisnya 
pada data numerikal yang diolah dengan metode statistik. Bedasarkan 
pendekatannya penelitian ini bersifat korelasional, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Secara konkret penelitian ini 
difokuskan untuk menganalisis hubungan pelestarian bahan pustaka dengan 
kepuasan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
Dengan teknik korelasi peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam 
sebuah variabel dengan variasi lain. Besar atau kuat hubungan tersebut dinyatakan 
dalam bentuk koefisien korelasi. Dalam penelitian koefisien korelasi menerangkan 
sejauh mana dua variabel atau lebih variabel berkorelasi, sedangkan dalam 
penelitian generalisasi hipotesis koefisien korelasi menunjukkan tingkat signifikan 
terbukti tidaknya hipotesis.
1
 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
pelestarian bahan pustaka dengan kepuasan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry. Adapun yang menjadi variabel X dalam penelitian ini adalah 
pelestarian bahan pustaka, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah kepuasan 
pengguna perpustakaan.  
 
                                                             
 
1
 Suharsimi Arikunto, manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 248. 
26 
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang beralamat di Jln. T. Nyak Arief, kampus UIN 
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Rentang waktu yang peneliti lakukan dari 
tanggal 16 Oktober 2016 sampai 23 Juli 2018. Alasan peneliti mengambil lokasi 
ini, karena UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan perpustakaan yang 
sebagian besar pengelolanya dibekali ilmu perpustakaan baik melalui pendidikan 
formal maupun melalui pelatihan. Pada umumnya mereka mengerti tentang 
pelestarian bahan pustaka, dan lokasi ini pula sudah menerapkan pelestarian bahan 
pustaka. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari dan di tarik kesimpulannya.
2
 Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UIN Ar-Raniry yang menjadi pengguna 
perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebanyak 6168 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
3
 maka penelitian ini mengambil sampel yaitu mahasiswa yang 
menjadi pengguna pada UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan mengunakan 
                                                             
 
2
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 80. 
 
 
3
 Ibid. hlm.81 
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teknik incidental sampling (berdasarkan kebetulan) teknik ini menunjuk pada 
pengguna perpustakaan yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data. Untuk menentukan besaran sampel, penulis menggunakan 
rumus slovin karena rumus ini dapat memudahkan penulis dalam pengambilan 
sampel dari jumlah populasi yang begitu besar. 
n 
 
     
     
keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat di tolerir atau di inginkan misalnya 5%. 
Jadi sampel yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebanyak 98 
responden dan persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat di tolerir atau diinginkan sebesar 10% 
dengan uraian sebagai berikut: 
n 
 
     
     
 n = 
    
             
 
  n= 
    
             
 
  n= 
    
       
 
  n= 
    
      
        n   = 98.404 → dibulatkan menjadi 98 
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Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini 98 orang responden 
dari mahasiswa atau pengguna perpustakaan dan 1 orang petugas pelestarian. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian
4
 dengan kata lain, hipotesis adalah jawaban bedasarkan teori yang 
relevan yang masih perlu diuji dengan fakta- fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis tentang hubungan, yaitu hipotesis yang menyatakan tentang saling 
hubungan antara dua variabel atau lebih, mendasari berbagai penelitian 
korelasional.
5
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. 
variabel X adalah pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dan variabel Y 
adalah kepuasan pengguna perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: terdapat hubungan antara pelestarian bahan pustaka oleh 
pustakawan (X) dengan kepuasan pengguna (Y) di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
Ho: tidak terdapat hubungan pelestarian bahan pustaka oleh 
pustakawan (X) dengan kepuasan pengguna (Y) di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
                                                             
 
4
 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindopersada, 2010), 
hlm. 206. 
 
 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,,, hlm .64. 
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Hipotesis tersebut kemudian penulis rumuskan dalam hipotesis statistik, 
yaitu:  
Ha: ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” (terdapat hubungan) 
Ho: ρ = 0, 0 “sama dengan nol” (tidak ada hubungan). 
  ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang di hipotesiskan.6 
 Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
 Ha: ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” (terdapat hubungan), atau terdapat 
hubungan antara pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan 
pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
7
 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. Angket pada penelitian ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 
menemukan data dari mahasiswa yang menyangkut kepuasannya dengan 
pelestarian bahan pustaka. Pernyataan yang diberikan pada angket ini adalah 
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 Ibid. hlm. 69 
 
 
7
 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Ciawi: Ghalia Indonesia, ( 2005), hlm.174 
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pernyataan menyangkut fakta dan pendapat responden. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) tertutup, dimana responden diminta 
menjawab pernyataan dengan memilih dari sejumlah jawaban alternatif. 
Keuntungan bentuk tertutup adalah mudah diselesaikan, mudah di analisis, dan 
mampu memberikan jangkauan jawaban. 
Jadwal pembagian angket dilaksanakan selama tiga hari dimulai dari tanggal 
12 sampai dengan 14 juli 2018. Peneliti menyebarkan angket yang berisi masing-
masing variabel (pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dan kepuasan 
pengguna), berisi 6 pernyataan yang akan di jawab oleh responden yaitu pengguna 
aktif. Penulis membagi angket kepada 98 orang dan mengambil kembali angket 
tersebut ke setiap pengguna setelah selesai mengisinya. Hal ini agar menghindari 
kehilangan angket karena tidak dikembalikan. Margin error terhadap angket ini 
5%. 
Angket disusun dua kategori sehingga akan ditemukan data tentang variabel 
(x) pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dan variabel (y) kepuasan 
pengguna perpustakaan, setiap nilai diberi empat alternatif jawaban, peneliti 
memberikan skor, (SS) sangat setuju, nilai skor 4,  (S) setuju, nilai skor 3, (TS) 
tidak setuju, nilai skor 2, (STS) sangat tidak setuju, nilai skor 1. 
 
SS S TS STS Alternatif jawaban 
1 2 3 4 Scale 
4 3 2 1 Score 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Vadilitas  
Vadilitas instrumen didefinisikan bahwa sejauh mana instrumen itu 
direkam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam/diukur.
8
 Validitas yaitu 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu skala atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data 
yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.
9
 Teknik statistik untuk uji validitas 
adalah teknik korelasi product moment untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara dua variabel. 
 
   
 ∑    ∑    ∑   
√{ ∑      ∑   } { ∑      ∑   }
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi yang di cari 
N  = banyaknya subjek pemilik nilai 
X  = jumlah seluruh skorvariabel 1 
Y  = jumlah seluruh skor variabel 2 
ΣXY = jumlah seluruh skor variabel 1 dan 2 
 
Adapun pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik 
dengan menggunakan program Statistic Produk and Solution System (SPSS) versi 
                                                             
 
8
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 
hlm. 60. 
 
 9 Bambang  Prastyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), hlm. 80. 
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17.0 langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah 
dengan mengedarkan angket kepada 20 responden (pengguna) perpustakaan yang 
tidak termasuk kedalam sampel penelitian, kemudian menunggu angket sampai 
selesai diisi, setelah diambil semua selanjutnya peneliti lakukan pengujian 
validitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan 
dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti masukkan kedalam 
tabel untuk menghitung nilai koefisien. 
Tabel 3.1 Penolong Uji Validitas 
sampel X1 X2 X3 X4 X5 X6 Skor X 
1        
2        
N=20        
 
Sampel Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Skor Y 
1        
2        
N=20        
 
kriteria dalam melakukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.  
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2. Reliabilitas  
Reliabilitas instrument merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data 
(pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang 
yang berbeda dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.
10
 Setelah 
dilakukan uji validitas, kemudian akan diuji reliabilitasnya dengan kriteria sebagai 
berikut:  
a. Jika ralpha positif  atau > dari rtabel maka pertanyaan reliabel 
b. Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan tidak reliabel 
Rumus : 
α = 
 
   
 1
    
   
 
ket :  
  α = koefisien alpha cronchbach 
  k = butir pertanyaan yang valid 
       = jumlah varians butir 
      = varians total 
Teknik uji reabilitas yang digunakan adalah teknik Alpha Cronbach dengan 
menggunakan program SPSS versi 17.0. langkah dalam menguji reliabilitas, yaitu 
mengedarkan angket kepada 10 responden (pengguna aktif), kemudian menunggu 
sampai selesai diisi, setelah diambil semua selanjutnya penulis melakukan 
pengujian reabilitas dengan menghitung korelasi antara data pada masing-masing 
pernyataan dengan skor total. Kemudian hasil angket tersebut dimasukkan 
kedalam table untuk menghitung varian dan koefisien alpha (α). 
                                                             
 
10
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian…, hlm. 58. 
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Tabel 3.2 Penolong Penghitung Reliabilitas 
responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
1             
2             
3             
N=10             
 
G. Teknik analisis data 
Hasil data dari penelitian ini adalah berupa data kuantitatif. Dengan itu data 
kuantitatif akan dianalisis mengunakan analisis korelasi pearson product moment. 
Analisiskorelasi pearson product moment adalah salah satu dari beberapa jenis uji 
korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan 2 variabe. 
Berikut ini merupakan gambar hubungan variabel, indikator, instrument, dan 
bentuk data (skala pengukuran). 
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Hubungan Variabel, Indikator, Instrument, dan bentuk data. 
Tabel 3.3 Hubungan Variabel, Indikator, Instrument, dan Bentuk Data 
Variabel Indikator  Instrument  Bentuk data 
Layanan 
pelestarian oleh 
pustakawan 
Penyelamatan bahan 
pustaka, Tempat bahan 
pustaka, Waktu mendapat 
informasi. 
Angket Ordinal 
Kepuasan 
pengguna 
Bukti langsung, kehandalan, 
daya tanggaap. 
Angket Ordinal 
 
Untuk menghitung uji korelasi pearson product moment, diperlukan 
minimal delapan langkah. Rumus untuk menghitung korelasi pearson product 
moment  menggunakan rumus : 
  
        




2222 YYnxxn
YXXYn
rxy  
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Kriteria yang peneliti gunakan adalah apabila rtabel≤rhitung≤, maka Ho 
diterima. Nilai rxy,diinterpretasikan sesuai dengan tabel berikut ini : 
Tabel 3.5 Table Interpretasi Nilai t 
Besarnya nilai t Interpretasi 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat tidak setuju 
Tidak setuju 
Kurang setuju 
Setuju 
Sangat setuju 
 
Adapun langkah-langkah dalam analisis data, yang diantaranya sebagai 
berikut ini: 
1. Tahap pengumpulan data. 
2. Tahap editing. Pada tahap ini yaitu memeriksa kejelasan maupun 
kelengkapan mengenai pengisian instrumen pengumpulan data. 
3. Tahap koding. Maksudnya pada tahap ini melakukan proses identifikasi 
dan proses klasifikasi dari tiap-tiap pernyataan yang terdapat pada 
instrumen pengumpulan data berdasarkan variabel yang sedang diteliti. 
4. Tahap tabulasi. Melakukan kegiatan mencatat ataupun entri data kedalam 
tebel-tabel induk dalam penelitian. 
5. Tahap pengujian. Pada tahapan ini data akan diuji kualitasnya yaitu 
menguji validitas maupun realiabilitas instrumen dari pengumpulan data. 
6. Tahap mendeskripsikan data. Menyajikan dalam bentuk tabel frekuensi 
ataupun diagram dan dalam berbagai macam ukuran tendensi sentral 
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maupun ukuran dispersi. Dengan tujuan untuk memahami karakteristik 
data sampel dari penelitian tersebut. 
7. Tahap pengujian hipotesis. Tahap ini merupakan tahapan pengujian 
terhadap proposisi apakah ditolak atau bisa diterima dan memiliki makna 
atau tidak, atas dasar hipotesis inilah nantinya keputusan akan dibuat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pelestarian Bahan Pustaka Pada UPT. Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry 
Pelestarian bahan pustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry telah 
berjalan sejak tahun 2011, bidang pelestarian bahan pustaka atau preservasi ini 
bergerak sebagaimana mestinya yaitu seperti merawat bahan pustaka, mencegah 
bahan pustaka dari kerusakan, dan memperbaiki bahan pustaka atau koleksi yang 
rusak. Petugas dalam bidang pelestarian ini terdiri dari 2 orang petugas pelestarian 
yang siap menangani masalah pada bahan pustaka, fasilitas-fasilitas yang tersedia 
pada bidang pelestarian ini berupa satu unit komputer, satu unit alat penjilid buku, 
dan alat-alat kecil seperti isolasi, lem, klip lain-lain sebagainya. Kegiatan 
pelestarian bahan pustaka seperti memperbaiki buku yang rusak dikerjakan setiap 
saat ada buku yang rusak dan peninjauan terhadap buku yang rusak dilakukan 
setahun sekali. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu mengeluarkan buku dari 
rak dan menempatkan pada bagian buku-buku yang rusak setelah dikumpulkan 
maka buku rusak segera diperbaiki. Masalah yang sering menjadi faktor penyebab 
kerusakan bahan pustaka adalah serangga seperti rayap, kecoa, semut, kutu buku 
dan juga pengguna perpustakaan itu sendiri yang terkadang mencabut salah satu 
halaman pada buku sehingga menyebabkan buku tersebut kehilangan salah satu 
informasi yang terkandung didalamnya dan dikatagorikan rusak. 
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B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang Hubungan Antara 
Pelestarian Bahan Pustaka Oleh Pustakawan Dengan Kepuasan Pengguna di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan 12 pernyataan yang disebarkan kepada 98 
pengguna perpustakaan.  
1. Pengujian Validitas 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
menggunakan rumus korelasi product moment menggunakan bantuan SPSS versi 
17.0. Variabel penelitian adalah pelestarian bahan pustaka (Variabel X sejumlah 6 
pernyataan) dan kepuasan pengguna (Variabel Y sejumlah 6 pertanyaan).  
Peneliti memasukkan setiap jawaban kedalam tabel penolong di mana setiap 
butir pernyataan peneliti kategorikan sebagai variabel X dan Variabel Y. Dari 
hasil hitungan tersebut penulis masukkan ke dalam rumus uji validitas dengan 
bantuan program SPSS versi 17.0 yaitu dimulai dari analyze – corelat - bivariat. 
Kemudian penulis menghitung rhitungnya, kriteria valid atau tidaknya instrumen 
adalah jika nilai rhitung> rtabel. Sesuai dengan jumlah responden, maka degree of 
freedom (df) = n-Nr =20-2=18. rtabel dengan df = 18 pada taraf 5% adalah sebesar 
0,444. Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur 
dapat mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari pengujian validitas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel X (Pelestarian Bahan Pustaka) 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,604 > 0,444 Item valid 
2 0,741 > 0,444 Item valid 
3 0,506 > 0,444 Item valid 
4 0,462 > 0,444 Item valid 
5 0,727 > 0,444 Item valid 
6 0,672 > 0,444 Item valid 
Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Y (Kepuasan Pengguna) 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,693 > 0,444 Item valid 
2 0,842 > 0,444 Item valid 
3 0,801 > 0,444 Item valid 
4 0,837 > 0,444 Item valid 
5 0,784 > 0,444 Item valid 
6 0,626 > 0,444 Item valid 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian vaiditas variabel X dan 
variabel Y semua data dinyatakan valid karena memiliki rhitung lebih besar dari rtabel 
dimana rtabel pada jumlah sampel 20 adalah 0,444  pada taraf signifikan 5%. 
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2. Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan valid. 
Pengujian reliabilitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen pada 
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 10 pemustaka yang 
bukan termasuk sampel. Hasil angket dimasukkan lagi kedalam tabel penolong 
dan kemudian di uji meggunakan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 17.0. 
Kriteria valid pada instrumen ini adalah jika nilai α > ttabel (0,632). 
Pengujian ini dilakukan secara statistik menggunakan uji Cronbach Alpha 
dengan bantuan SPSS versi 17.0. Dengan demikian, hasilnya dapat dilihat pada 
tabel ringkasan uji reliabilitas instrumen berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Relibilitas 
No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan 
1. 
Variabel Kualitas 
Pelayanan 
(Variabel X) 
0,816 0.632 Reliabel 
2. 
Variabel Loyalitas 
Pemustaka 
(Variabel Y) 
0,685 0.632 Reliabel 
Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-
masing variabel yaitu variabel pelestarian bahan pustaka (X) diperoleh nilai alpha 
sebesar 0,816, sedangkan variabel kepuasan pengguna sebesar 0,685. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas α> rtabel dimana rtabel 
pada jumlah sampel 10 pegguna adalah 0,632 pada taraf signifikan 5%. 
3. Pengujian Korelasi Produck Moment 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket mengenai 
hubungan antara pelestarian bahan pustaka dengan kepuasan pengguna pada UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Angket dibagikan kepada 98 pengguna dalam 
bentuk pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert. Tujuan dari 
pengujian korelasi produck moment adalah mengetahui bagaimana menghitung 
suatu perkiraan atau persamaan korelasi yang akan menjelaskan keeratan 
hubungan antara dua variabel. 
Tabel 4.4 Hasil analisis angket variabel X (Pelestarian Bahan Pustaka) dan 
Variabel Y (Kepuasan Pengguna) 
SAMPEL X Y XY X² Y² 
1 14 13 182 196 169 
2 17 17 289 289 289 
3 13 11 143 169 121 
4 15 15 225 225 225 
5 16 14 224 256 196 
6 12 11 132 144 121 
7 14 15 210 196 225 
8 13 11 143 169 121 
9 22 16 352 484 256 
10 16 19 304 256 361 
11 19 17 323 361 289 
12 14 11 154 196 121 
13 16 16 256 256 256 
14 14 14 196 196 196 
15 15 11 165 225 121 
16 12 12 144 144 144 
17 21 21 441 441 441 
18 15 14 210 225 196 
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19 12 12 144 144 144 
20 18 18 324 324 324 
21 21 16 336 441 256 
22 19 13 247 361 169 
23 21 18 378 441 324 
24 17 13 221 289 169 
25 19 14 266 361 196 
26 16 16 256 256 256 
27 12 13 156 144 169 
28 15 14 210 225 196 
29 19 10 190 361 100 
30 14 10 140 196 100 
31 17 11 187 289 121 
32 14 11 154 196 121 
33 15 11 165 225 121 
34 16 18 288 256 324 
35 16 15 240 256 225 
36 17 13 221 289 169 
37 15 11 165 225 121 
38 13 11 143 169 121 
39 22 21 462 484 441 
40 22 19 418 484 361 
41 18 18 324 324 324 
42 16 18 288 256 324 
43 13 9 117 169 81 
44 21 18 378 441 324 
45 17 10 170 289 100 
46 19 13 247 361 169 
47 20 17 340 400 289 
48 21 18 378 441 324 
49 18 16 288 324 256 
50 17 22 374 289 484 
51 20 21 420 400 441 
52 13 11 143 169 121 
53 15 12 180 225 144 
54 16 13 208 256 169 
55 20 17 340 400 289 
56 15 14 210 225 196 
57 18 18 324 324 324 
58 16 14 224 256 196 
59 24 22 528 576 484 
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60 19 17 323 361 289 
61 14 14 196 196 196 
62 15 14 210 225 196 
63 22 24 528 484 576 
64 11 14 154 121 196 
65 22 18 396 484 324 
66 19 15 285 361 225 
67 17 14 238 289 196 
68 17 11 187 289 121 
69 19 19 361 361 361 
70 16 11 176 256 121 
71 18 17 306 324 289 
72 19 14 266 361 196 
73 20 14 280 400 196 
74 18 15 270 324 225 
75 19 19 361 361 361 
76 19 14 266 361 196 
77 21 15 315 441 225 
78 18 16 288 324 256 
79 18 15 270 324 225 
80 15 14 210 225 196 
81 18 15 270 324 225 
82 18 17 306 324 289 
83 20 17 340 400 289 
84 18 20 360 324 400 
85 19 18 342 361 324 
86 18 16 288 324 256 
87 19 15 285 361 225 
88 15 15 225 225 225 
89 19 14 266 361 196 
90 21 16 336 441 256 
91 20 15 300 400 225 
92 21 14 294 441 196 
93 19 19 361 361 361 
94 18 16 288 324 256 
95 17 14 238 289 196 
96 19 18 342 361 324 
97 18 17 306 324 289 
98 19 13 247 361 169 
TOTAL ∑X =1697 ∑Y=1480 ∑XY=26165 ∑X²=20147 ∑Y²=23282 
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 Tabel 4.5 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,638
a
 ,407 ,400 2,399 
 Predictors: (Constant), pelestarian bahan pustaka 
Tabel 4.6 Hasil Analisis korelasi produck moment 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,890 1,525  1,895 ,061 
X ,705 ,087 ,638 8,112 ,000 
 
 
a. Mencari nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Correlations 
  X Y 
X Pearson Correlation 1 .638
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 98 98 
Y Pearson Correlation .638
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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4. Pembuktian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara 
pelestarian bahan pustaka terhadap kepuasan pengguna sebesar 0,638. Peneliti 
menentukan hipotesis berdasarkan ketentuan berikut: 
aH : Terdapat pengaruh antara pelestarian bahan pustaka (X) terhadap kepuasan 
pengguna (Y) pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
0H : Tidak terdapat pengaruh antara pelestarian bahan pustaka (X) terhadap 
kepuasan pengguna (Y) pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
 Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistiknya, 
yaitu: 
 Ha :  ≠  (terdapat hubungan) 
 Ho :  = 0 (tidak terdapat hubungan) 
Selanjutnya kedua hipotesis di atas akan diuji dengan menbandingkan nilai 
thitung  dengan nilai ttabel yang dapat dilihat pada tabel nilai “t” Product Moment 
dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 98-2 =96. 
Dari tabel nilai “t” product moment diperoleh bahwa df sebesar 96 pada taraf 
signifikan 5% diperoleh ttabel 1.66. Ternyata thitung sebesar 8,112 lebih besar 
nilainya dari pada ttabel. Karena thitung> ttabel, maka hipotesis alternatif diterima 
sedangkan hipotesis nol ditolak. Berarti terdapat hubungan yang positif antara 
variabel pelestarian bahan pustaka (X) dan variabel kepuasan pengguna (Y). 
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5. Uji Koefesian Diterminasi (R2) 
Tabel 4.8 : Annova
a 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .638a ,407 ,400 2,399 
 
Dari hasil analisis data dapat diketahui hubungan antara variabel independent 
(pelestarian bahan pustaka) dengan variabel dependent (kepuasan pengguna) 
mempunyai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,407. Selanjutnya apabila dilihat 
korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,638 ternyata terletak antara 0,60 – 0,799 
yang pada tabel interprestasi angka korelasi product moment menyatakan bahwa 
korelasi tersebut kuat atau tinggi. Hubungan pelestarian bahan pustaka sebesar 
40% dengan kepuasan pengguna, sedangkan sisanya sebesar 60%  berhubungan 
dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
C. Pembahasan 
Perpustakaan yang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang tentu 
harus didukung dengan pelestarian bahan pustaka secara maksimal. Pelestarian 
bahan pustaka di perpustakaan sangat penting, karena sifatnya yang memelihara, 
merawat dan memperbaiki agar bahan pustaka tetap terjaga dengan baik. Bagus 
tidaknya suatu perpustakaan sangat berkaitan erat dengan bagaimana kualitas 
bahan pustaka pada perpustakaan tersebut. Oleh karena itu perpustakaan perlu 
memperhatikan bidang pelestarian bahan pustaka ini agar pengguna yang 
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berkunjung ke perpustakaan dapat meningkatkan kepuasan pengguna 
perpustakaan. 
Penelitian ini dilakukan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry mengenai 
hubungan antara pelestarian bahan pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan 
pengguna. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 98 orang mahasiswa 
yang diambil dari seluruh jumlah mahasiswa UIN Ar-Raniry yang terdaftar 
sebagai pengguna di UPT. perpustakaan UIN Ar-Raniry melalui teknik sampling 
incidental, yaitu pengguna perpustakaan yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, Hubungan 
Antara Pelestarian Bahan Pustaka oleh Pustakawan dengan Kepuasan Pengguna 
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,638 
menunjukkan bahwa pelestarian bahan pustaka terdapat hubungan yang kuat 
dengan kepuasan pengguna. Artinya, pelestarian bahan pustaka yang diberikan 
oleh UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry terdapat hubungan yang kuat dengan 
kepuasan pengguna yang berkunjung ke Perpustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan data valid dan reliabel. Pengujian hipotesis 
menunjukkan nilai thitung sebesar 8,112 sedangkan ttabel  sebesar 1.66, dari hasil 
pengujian tersebut menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 
variabel X dengan variabel Y. pelestarian bahan pustaka dipengaruhi sebesar 40% 
dengan kepuasan pengguna, sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya, kepuasan 
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pengguna berada pada garis normal terhadap pelestarian bahan pustaka pada UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
Selain pelestarian bahan putaka, faktor lain yang juga membuat pemustaka 
merasa puas adalah fasilitas yang tersedia di perpustakaan sudah sangat memadai. 
Salah satunya adalah tersedianya OPAC yang dapat membantu pengguna dalam 
penelusuran informasi, tersedianya jaringan internet gratis yang dapat membantu 
mahasiswa menelusuri informasi secara online dan tersedianya ruang baca yang 
nyaman bagi pengguna seperti kursi, meja baca, rak koleksi serta komputer yang 
cukup memadai. Dengan adanya fasilitas ini, pemustaka merasa puas dan akan 
senang berkunjung ke perpustakaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang hubungan antara pelestarian 
bahan pustaka oleh pustakawan dengan kepuasan pengguna pada UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1) Pelestarian bahan pustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry terdapat 
hubungan dengan kepuasan pengguna. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil 
koefisien korelasi sebesar 0,638. Hasil ini terletak antara 0,60-0,799, dapat 
dilihat pada tabel inteprestasi maka karena itu hubungan yang dihasilkan 
dari pelestarian bahan pustaka dengan kepuasan pengguna dinyatakan 
tergolong kuat. 
2) Meskipun pelestarian bahan pustaka pada UPT. Perpustakaan ini cenderung 
mempengaruhi kepuasan pengguna, namun terdapat faktor lain yang 
membuat pengguna merasa puas yaitu letak perpustakaan yang strategis 
serta tersedianya fasilitas dan koleksi yang sudah memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan informasi pemustaka. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ada beberapa saran yang peneliti 
ingin sampaikan dan perlu dipertimbangkan, antara lain sebagai berikut: 
1. UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dapat lebih mengembangkan lagi 
bidang pelestarian bahan pustaka ini. Baik dalam hal menyediakan 
beberapa fasilitas yang belum terpenuhi dan dibutuhkan, maupun kegiatan 
yang mendukung pelestarian agar lebih berkembang seperti 
memperhatikan hal pencegahan bahan pustaka agar tidak mudah rusak 
sehingga terpenuhi kebutuhan informasi dan kepuasan pengguna. 
2. Pada bidang pelestarian bahan pustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry juga perlu adanya penambahan tenaga kerja yang bisa 
memudahkan dan mempercepat kegiatan pelestarian bahan pustaka yang 
terdiri dari begitu banyak koleksi buku dan lain-lain.  
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ANGKET PENELITIAN 
Nama Peneliti  : Ade Juliansyah Rona 
Nim   : 531202952 
Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/ S1 Ilmu Perpustakaan  
Judul Penelitian : Hubungan Antara Pelestarian Bahan Pustaka Oleh Pustakawan 
Dengan Kepuasan Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
Tujuan Penelitian : Penulisan Skripsi 
 
I. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. 
2. Kuesioner ini terbagi dalam dua variabel, pertama variabel X  pelestarian 
bahan pustaka dan kedua variabel Y kepuasan pengguna. 
3. Pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban diantaranya :  
Sangat Setuju : SS 
Setuju : S 
Tidak Setuju : TS 
   Sangat Tidak Setuju : STS 
4. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
pendapat anda. 
 
II. Identitas Responden 
Nama :  
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 
 
Keterangan : 
 
SS Sangat Setuju (Bobot Nilai 4) 
S Setuju 
 
(Bobot Nilai 3) 
TS Tidak Setuju (Bobot Nilai 2) 
STS Sangat Tidak Setuju (Bobot Nilai 1) 
 
 
 
 
 
  
A. Daftar Pernyataan 
 
1. Pernyataan pelestarian bahan pustaka (variabel x) 
NO INDIKATOR DAFTAR PERNYATAAN SS S TS STS 
1  
Penyelamatan  
Pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-raniry terdapat 
penanganan buku yang rusak sehingga 
menyelamatkan nilai informasi yang terkandung 
di dalamnya 
    
2  
Penyelamatan  
Koleksi buku pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry terlihat baru karena adanya penyelamatan 
bahan pustaka yang telah dilakukan 
    
3 Tempat Adanya perbaikan pada koleksi buku yang rusak 
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-raniry dapat 
mengatasi kesempitan ruang. 
    
4 Tempat Adanya perawatan pada koleksi buku di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-raniry dapat menjadikan 
tempat buku rusak terisi dengan koleksi buku 
yang baru. 
    
5 Waktu Adanya perbaikan bahan koleksi buku di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-raniry dapat membantu 
pengguna lebih cepat mendapatkan informasi 
yang di cari 
    
6 Waktu Pelestarian koleksi buku yang telah berjalan di 
UPT. Perpustakaan UIN Ar-raniry dapat 
memudahkan pengguna untuk menghemat 
waktunya dalam menemukan buku yang dicari. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Pernyataan kepuasan pengguna (variabel y) 
NO INDIKATOR DAFTAR PERNYATAAN SS I TS STS 
1  
Bukti 
langsung 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry terbukti puas terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan dalam memperbaiki buku 
yang rusak 
    
2  
Bukti 
langsung 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry terbukti puas saat menggunakan 
bahan koleksi buku yang terawat selama 
ini 
    
3  
 
Kehandalan 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry merasa puas terhadap kegiatan 
perawatan buku yang selama ini terampil 
dalam menangani masalah pada bahan 
pustaka atau koleksi buku yang sudah tua 
    
4  
Kehandalan 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry merasa puas terhadap kegiatan 
perbaikan buku yang handal dalam 
memperbaiki buku yang rusak 
    
5  
Daya 
Tanggap 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry merasa puas terhadap kegiatan 
pelestarian buku selama ini yang cepat 
dalam menanggapi buku berdebu, usam, 
dan lain-lain. 
    
6  
Daya 
Tanggap 
Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
raniry merasa puas dengan kegiatan 
pelestarian buku yang telah dilakukan 
karena daya tanggapnya praktis dalam 
melestarikan buku atau bahan pustaka. 
    
 
 
  
HASIL MENTAH TABULASI PEMBAGIAN ANGKET 
VARIABEL X 
sampel X1 X2 X3 X4 X5 X6 SKOR 
1 2 2 3 2 3 2 14 
2 2 3 3 3 3 3 17 
3 3 2 3 2 1 2 13 
4 2 3 2 3 2 3 15 
5 2 3 2 3 3 3 16 
6 2 3 2 3 1 1 12 
7 2 3 3 2 2 2 14 
8 3 2 3 1 3 1 13 
9 4 3 3 4 4 4 22 
10 2 3 2 3 3 3 16 
11 3 3 2 3 4 4 19 
12 2 3 2 3 3 1 14 
13 3 2 1 3 3 4 16 
14 2 2 3 2 2 3 14 
15 3 2 2 4 1 3 15 
16 3 2 2 2 1 2 12 
17 3 3 4 4 4 3 21 
18 3 2 2 3 2 3 15 
19 2 3 2 3 1 1 12 
20 3 3 3 3 3 3 18 
21 3 3 3 4 4 4 21 
22 3 2 3 3 4 4 19 
23 4 3 3 4 4 3 21 
24 4 2 2 2 4 3 17 
25 4 2 3 4 3 3 19 
26 3 2 2 2 4 3 16 
27 2 2 2 2 2 2 12 
28 2 2 2 3 3 3 15 
29 3 2 3 3 4 4 19 
30 3 2 2 3 2 2 14 
31 3 2 3 3 3 3 17 
32 2 2 3 2 2 3 14 
33 2 2 3 4 3 1 15 
34 3 3 2 2 3 3 16 
35 3 1 4 3 2 3 16 
36 4 2 3 3 2 3 17 
37 3 3 2 2 3 2 15 
  
38 3 2 3 1 1 3 13 
39 3 4 3 4 4 4 22 
40 3 3 4 4 4 4 22 
41 3 3 3 3 3 3 18 
42 2 2 3 2 3 4 16 
43 3 2 3 1 3 1 13 
44 4 3 3 3 4 4 21 
45 3 1 3 4 3 3 17 
46 3 2 3 4 3 4 19 
47 3 3 3 4 3 4 20 
48 3 3 4 4 4 3 21 
49 3 3 3 3 3 3 18 
50 2 2 3 3 3 4 17 
51 4 3 4 3 2 4 20 
52 3 2 3 1 1 3 13 
53 2 2 3 4 3 1 15 
54 3 2 3 3 2 3 16 
55 4 3 4 3 3 3 20 
56 2 2 3 2 3 3 15 
57 3 3 3 3 3 3 18 
58 3 3 3 2 2 3 16 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 3 3 2 3 4 4 19 
61 2 2 3 3 2 2 14 
62 2 2 2 3 3 3 15 
63 2 4 4 4 4 4 22 
64 3 1 3 1 1 2 11 
65 4 3 4 3 4 4 22 
66 3 2 4 4 4 2 19 
67 3 2 4 3 3 2 17 
68 3 2 3 3 4 2 17 
69 2 3 4 3 4 3 19 
70 2 2 4 3 3 2 16 
71 3 2 4 3 4 2 18 
72 3 2 4 4 4 2 19 
73 3 3 4 4 4 2 20 
74 2 2 4 4 4 2 18 
75 3 3 4 3 4 2 19 
76 3 3 4 3 4 2 19 
77 4 3 3 4 4 3 21 
78 3 2 4 3 4 2 18 
  
79 3 2 4 2 4 3 18 
80 1 1 4 4 3 2 15 
81 2 3 4 3 4 2 18 
82 3 3 4 2 3 3 18 
83 3 3 4 3 4 3 20 
84 2 2 4 4 3 3 18 
85 3 2 4 4 4 2 19 
86 3 2 4 4 3 2 18 
87 2 2 4 4 4 3 19 
88 2 2 3 3 3 2 15 
89 3 3 4 2 4 3 19 
90 4 4 4 4 3 2 21 
91 3 4 4 4 3 2 20 
92 3 3 4 4 4 3 21 
93 3 3 4 3 4 2 19 
94 2 3 4 3 3 3 18 
95 2 4 2 4 3 2 17 
96 2 2 4 4 4 3 19 
97 3 2 4 3 4 2 18 
98 3 2 4 3 4 3 19 
 
VARIABEL Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 SKOR 
2 2 3 2 2 2 13 
2 3 3 3 3 3 17 
1 2 3 1 3 1 11 
2 3 2 3 2 3 15 
2 3 1 3 2 3 14 
3 1 2 1 3 1 11 
2 3 3 2 3 2 15 
3 1 3 2 1 1 11 
3 3 2 2 3 3 16 
2 4 3 3 3 4 19 
2 3 3 2 4 3 17 
2 1 3 1 3 1 11 
4 2 3 3 1 3 16 
2 2 3 2 2 3 14 
1 3 2 3 1 1 11 
3 1 2 1 2 3 12 
4 4 3 4 3 3 21 
  
2 1 2 2 4 3 14 
3 1 3 1 3 1 12 
3 3 3 3 3 3 18 
3 2 2 2 3 4 16 
2 2 2 2 3 2 13 
3 3 3 3 3 3 18 
2 2 3 2 2 2 13 
2 3 2 2 3 2 14 
2 3 3 2 4 2 16 
2 2 2 2 2 3 13 
2 2 2 2 3 3 14 
2 2 2 1 1 2 10 
2 1 2 3 1 1 10 
2 1 2 2 3 1 11 
2 1 3 1 2 2 11 
2 2 1 3 2 1 11 
3 3 3 3 3 3 18 
4 2 3 3 2 1 15 
2 2 2 2 3 2 13 
2 3 1 3 1 1 11 
1 3 2 3 1 1 11 
3 4 3 3 4 4 21 
3 4 3 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
1 2 1 3 1 1 9 
4 3 3 3 2 3 18 
2 2 1 1 3 1 10 
2 3 2 2 3 1 13 
3 2 2 4 3 3 17 
2 2 4 4 3 3 18 
3 2 3 3 2 3 16 
3 4 4 3 4 4 22 
3 3 4 4 4 3 21 
1 3 2 3 1 1 11 
2 1 2 2 3 2 12 
2 2 3 3 2 1 13 
2 3 3 3 3 3 17 
2 3 2 2 3 2 14 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 2 2 1 14 
  
4 4 3 3 4 4 22 
2 3 4 3 1 4 17 
2 2 3 3 2 2 14 
2 3 2 3 2 2 14 
4 4 4 4 4 4 24 
2 1 2 2 4 3 14 
3 2 4 3 3 3 18 
2 3 2 3 1 4 15 
2 1 3 3 1 4 14 
2 2 1 2 2 2 11 
3 3 4 3 3 3 19 
2 2 2 2 1 2 11 
3 3 3 3 2 3 17 
2 3 3 2 1 3 14 
3 3 2 3 1 2 14 
2 3 2 3 1 4 15 
3 4 3 3 4 2 19 
2 3 3 2 1 3 14 
2 3 2 3 2 3 15 
3 3 3 3 2 2 16 
3 2 3 3 1 3 15 
3 3 3 1 2 2 14 
3 2 4 2 1 3 15 
3 3 2 4 2 3 17 
2 3 3 4 2 3 17 
3 3 4 3 4 3 20 
3 2 4 3 3 3 18 
3 3 2 4 2 2 16 
3 3 2 3 2 2 15 
2 2 3 3 2 3 15 
3 2 2 2 2 3 14 
3 3 3 2 2 3 16 
3 3 2 2 2 3 15 
3 2 2 2 3 2 14 
2 4 4 3 3 3 19 
2 3 3 2 4 2 16 
3 2 2 2 3 2 14 
3 4 4 2 3 2 18 
3 3 2 3 2 4 17 
3 2 2 1 3 2 13 
 
  
HASIL TABULASI ANGKET VALIDITAS 
VARIABEL X 
sampel X1 X2 X3 X4 X5 X6 SKOR 
1 3 3 4 3 4 3 20 
2 2 3 3 4 3 4 19 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 4 4 23 
5 3 4 4 3 3 3 20 
6 3 2 3 3 3 2 16 
7 2 3 3 3 3 2 16 
8 4 4 4 3 4 3 22 
9 4 3 2 3 4 4 20 
10 3 3 3 2 4 4 19 
11 3 4 4 4 3 2 20 
12 2 2 2 2 2 2 12 
13 2 4 3 4 4 4 21 
14 3 3 4 4 3 3 20 
15 2 2 4 4 3 3 18 
16 3 2 4 4 4 2 19 
17 3 2 4 4 3 2 18 
18 2 2 4 4 4 3 19 
19 2 2 3 3 3 2 15 
20 3 3 4 2 4 3 19 
VARIABEL Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 SKOR 
2 3 3 2 3 3 16 
3 4 2 3 3 3 18 
4 3 3 3 4 3 20 
3 3 2 3 3 3 17 
2 2 2 1 2 3 12 
3 3 4 3 2 3 18 
3 3 2 2 4 3 17 
3 3 2 3 2 3 16 
2 1 1 1 2 3 10 
3 3 4 3 4 4 21 
2 2 2 3 2 3 14 
2 3 2 2 3 3 15 
3 4 3 4 4 4 22 
2 3 3 3 3 3 17 
3 3 4 3 4 3 20 
2 3 3 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
3 4 4 3 3 3 20 
3 2 3 3 3 2 16 
  
 
HASIL TABULASI RELIABILITAS 
VARIABEL X 
no X1 X2 X3 X4 X5 X6 SKOR 
1 3 3 4 4 3 4 21 
2 4 3 3 4 3 3 20 
3 3 3 3 3 2 4 18 
4 3 3 3 4 3 4 20 
5 3 2 2 2 3 2 14 
6 3 2 2 1 1 2 11 
7 3 2 2 1 2 2 12 
8 3 3 2 3 3 2 16 
9 2 3 3 2 3 4 17 
10 3 3 3 3 3 4 19 
 
VARIABEL Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 SKOR 
3 3 2 3 3 3 17 
4 3 4 4 4 3 22 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 2 3 4 3 18 
3 3 2 3 4 3 18 
3 3 3 3 3 3 18 
3 2 2 2 3 3 15 
2 3 3 2 3 3 16 
3 4 2 3 3 3 18 
4 3 3 3 4 3 20 
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